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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui miskonsepsi siswa dalam
pencatatan jurnal penyesuaian perusahaan jasa kelas x akuntansi 1 di SMKN 3
Pontianak Provinsi Kalimantan Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode deskriptif dengan bentuk survey. Alat pengumpul data yang digunakan
adalah tes essay dan kertas kerja dokumentasi. Sampel penelitian ini berjumlah 39
orang siswa namun pada saat penelitian, satu orang siswa tidak bisa hadir. Jadi
siswa yang mengikuti tes hanya berjumlah 38 orang siswa. Adapun pengolahan
data, dianalisis peritem soal. Dari hasil penelitian dan pengolahan data diperoleh
hasil, siswa kelas x akuntansi 1 di SMKN 3 Pontianak mengalami miskonsepsi
pada pencatatan jurnal penyesuaian perusahaan jasa dengan rata-rata 13,8% atau
masih tergolong rendah dengan rentang sekitar 0%-40%.
Kata kunci: Miskonsepsi, jurnal penyesuaian, kelas x akuntansi 1
Abstract: This study aims to find out the misconceptions of students in adjusting
journal entries services company class 1 accounting x at SMKN 3 Pontianak West
Borneo Province. The method that used is descriptive method with survey forms.
Data collection tool used was an essay test and documentation paper work.
Sample size was 39 students, but at the time of the study, one student could not
attend. So the students who take the test amounted to only 38 students. The
processing of the data, analyzed peritem matter. From the research and the results
obtained data processing, accounting 1 grade students x at SMKN 3 Pontianak
experience in recording adjusting entries misconceptions services company with
an average of 13.8%, or still relatively low with a range of about 0% -40%.
Keywords: Misconceptions, adjusting entries, accounting 1 class x
alam pembelajaran akuntansi, pemahaman konsep awal siswa perlu
diperhatikan bahkan konsep awal ini sebagai titik awal perubahan
konseptual dalam pemikiran siswa dan konsep awal menentukan keberhasilan
pembelajaran akuntansi.
D
Untuk memperoleh hasil belajar yang baik, guru harus meperhatikan isi
materi yang disajikan, metode pembelajaran yang tepat dan miskonsepsi yang
terjadi setelah kegiatan pembelajaran. Konsepsi siswa mempunyai peranan
penting dalam memahami konsep, agar tidak terjadinya miskonsepsi.
Menurut Sutrisno (dalam Mulya, 2011), “Konsepsi siswa dapat
dikelompokkan menjadi dua yaitu ‘benar’ dan ‘keliru’. Konsepsi siswa yang
benar adalah konsepsi siswa yang sesuai dengan konsep dan penjelasan para
ilmuan (konsep ilmiah), sebaliknya konsepsi yang tidak sama dengan konsep
ilmuan dianggap keliru.”
Konsepsi ‘keliru’ ini yang disebut dengan miskonsepsi. Miskonsepsi ini
harus segera diatasi, karena akan berakibat pada hasil belajar siswa dan akan
mengalami ketidaktuntasan hasil belajar pada pelajaran akuntansi.
Tidak hanya ketidaktuntasan hasil belajar, miskonsepsi pada materi jurnal
penyesuaian ini akan berpengaruh pada materi-materi selanjutnya, seperti dalam
pembuatan kertas kerja (worksheet) dan juga akan berpengaruh terhadap laporan
keuangan. Dengan demikian, siswa harus benar-benar dalam memahami konsep
jurnal penyesuaian ini.
Flowler (dalam Suparno 2005:5), “memandang miskonsepsi sebagai
pengertian yang tidak akurat akan konsep, penggunaan konsep yang salah,
klasifikasi contoh-contoh yang salah, kekacauan konsep-konsep yang berbeda,
dan hubungan hirarkis konsep-konsep yang tidak benar.”
Suparno (2005:30) menyatakan bahwa, menurut filsafat kontruktivisme
secara singkat menyatakan bahwa pengetahuan itu dibentuk (dikontruksi) oleh
siswa sendiri dalam kontak dengan lingkungan, tantangan dan bahan yang
dipelajari. Siswa sendiri yang mengontruksikan pengetahuannya maka tidak
mustahil dapat terjadi kesalahan dalam mengontruksi. Mereka mengontruksi
sendiri, hal itu karena pengalaman hidup mereka. Inilah yang disebut prakonsepsi
atau konsep awal siswa.
Dalam pengertian kontruktivisme, tampak jelas bahwa miskonsepsi itu
merupakan hal yang wajar dalam proses pembentukan pengetahuan oleh
seseorang yang sedang belajar. Dengan adanya miskonsepsi, menunjukkan bahwa
pengetahuan sungguh merupakan bentukan siswa sendiri dan bukan buatan guru.
Namun, miskonsepsi ini tidak boleh dibiarkan begitu saja, karena jika dibiarkan,
proses menjadi sempurna tidak akan terjadi.
Pengetahuan awal inilah yang sering tidak cocok dengan konsep
pengetahuan yang diterima oleh para ilmuan dan menjadi suatu miskonsepsi.
Pengetahuan awal ini juga bisa berakibat pada materi pelajaran selanjutnya.
Konsep awal tidak sesuai dengan konsep ilmiah itu biasanya disebut miskonsepsi
atau salah konsep. Konsep awal itu mereka dapatkan sewaktu berada di sekolah
dasar, sekolah menengah, dari pengalaman dan pengamatan mereka di masyarakat
atau dalam kehidupan sehari-hari.
Suparno (2005:29), menyatakan secara garis besar penyebab miskonsepsi
dapat diringkas dalam lima kelompok, yaitu: (a) Siswa (penyebab yang berasal
dari siswa dapat terdiri dari berbagai hal, seperti prakonsepsi awal, kemampuan,
tahap perkembangan, minat, cara berfikir dan teman lain), (b) Guru (penyebab
kesalahan guru dapat berupa ketidakmampuan guru, kurangnya penguasaan
bahan, cara mengajar yang tidak tepat atau sikap guru dalam berelasi dengan
siswa yang kurang baik), (c) Buku teks (penyebab miskonsepsi dari buku teks
biasanya terdapat pada penjelasan atau uraian yang salah dalam buku tersebut),
(d) Konteks (penyebab miskonsepsi pada konteks dapat berubah seperti teman
lain, budaya, agama dan bahasa sehari-hari), (e) Metode mengajar (metode
mengajar yang hanya menekankan kebenaran satu segi sering memunculkan salah
pengertian pada siswa. Seringkali penyebab-penyebab itu berdiri sendiri, tetapi
kadang-kadang saling terkait satu sama lain, sehingga salah konsep dan
pengertiannya menjadi semakin kompleks.
Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti merasa tertarik untuk
mengetahui miskonsepsi siswa dalam pencatatan jurnal penyesuaian perusahaan
jasa kelas x akuntansi 1 di SMKN 3 Pontianak.
METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif, sebab
penelitian ini bermaksud melukiskan dan mengungkapkan miskonsepsi siswa
dalam pencatatan jurnal penyesuaian perusahaan jasa kelas x akuntansi 1 SMKN
3 Pontianak. Menurut Nawawi (2007:67), “Penelitian deskriptif adalah prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan
subyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.”
Bentuk penelitian yang digunakan adalah bentuk survey. Nawawi
(2007:68) menyatakan bahwa, survey pada dasarnya tidak sekedar bertujuan
untuk memaparkan data tentang objeknya tetapi juga bermaksud
menginterpretasikan dan membandingkan dengan ukuran standar tertentu yang
sudah ditetapkan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik
pengukuran dan teknik studi dokumenter. Menurut Nawawi (2007:100), “Teknik
pengukuran adalah cara mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif untuk
mengukur siswa melalui tes tertulis dan mengetahui skor siswa. Sedangkan teknik
studi dokumenter adalah cara mengumpulkan data yang dilakukan dengan
katagorisasi dan klasifikasi bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan
masalah penelitian.”
Alat pengumpul data yang digunakan adalah tes essay dan kertas kerja
dokumentasi. Menurut Hadi dan Haryono (2005:139), “Tes essay yaitu tes yang
menghendaki agar testee (orang yang dites) memberikan jawaban dalam bentuk
uraian atau kalimat-kalimat yang disusun sendiri.” Kertas kerja dokumentasi
dimaksudkan terdiri dari berbagai data fakta yang terkumpul berbentuk catatan,
laporan, arsip atau literatur yang relevan dengan masalah penelitian.
Sampel yang digunakan adalah sampel total atau penelitian populasi.
Menurut Masyuri dan Zainuddin (2009:151), Penelitian populasi adalah
keseluruhan (universum) dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan,
tumbuh-tumbuhan, udara dan sebagainya. Sampel penelitian ini berjumlah 39
orang siswa namun pada saat penelitian, satu orang siswa tidak bisa hadir. Jadi
siswa yang mengikuti tes hanya berjumlah 38 orang siswa.
Teknik pengolahan data dengan menganalisis peritem soal dn menghitung
persentase jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi dengan menggunakan
rumus sebagai berikut (Udzaenah dalam Sukadi, 2008:41):
=∑ ∑ 100%
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas x akuntansi 1 di SMKN 3
Pontianak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui miskonsepsi siswa dalam
pencatatan jurnal penyesuaian perusahaan jasa kelas x akuntansi 1 SMKN 3
Pontianak. Miskonsepsi tersebut dapat dilihat dari jawaban siswa tentang soal
jurnal penyesuaian yang disajikan kepada siswa. Dan melalui indikator penelitian
yang digunakan, jadi miskonsepsi siswa dapat digolongkan ke dalam indikator
penelitian tersebut. Indikator dalam penelitian ini adalah (1) keliru dalam
memahami konsep, (2) kurang memahami konsep, (3) keliru memahami
hubungan antar konsep, (3) kurang memahami hubungan antar konsep.
Dari perhitungan persentase indikator penelitian, dapat diketahui bahwa
rata-rata persentase siswa yang keliru memahami konsep sebesar 12,2%, rata-rata
persentase siswa yang keliru dalam memahami hubungan antar konsep sebesar
0,7% dan rata-rata persentase siswa yang kurang memahami konsep sebesar 1%.
Dengan melihat data yang diperoleh dapat diketahui bahwa kemampuan
siswa dalam memahami pencatatan jurnal penyesuaian sudah baik dan
miskonsepsi yang terjadi pada siswa kelas x akuntansi 1 SMKN 3 Pontianak,
hanya sebagian kecil siswa mengalami miskonsepsi maka guru dalam mengelola
proses belajar mengajar terutama dalam menjelaskan pemahaman tentang pokok
bahasan jurnal penyesuaian sudah baik.
Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 30 Mei 2013 yang diikuti 38
orang siswa kelas x akuntansi 1 di SMKN 3 Pontianak. Sebelum peneliti
melakukan penelitian, peneliti menggunakan alat pengumpul data yang berbentuk
studi dokumenter untuk melihat hasil belajar siswa. Pengumpulan data ini
bertujuan untuk melihat pemahaman konsep siswa tentang jurnal penyesuaian.
Siswa dikatakan tidak mengalami miskonsepsi apabila siswa paham
dengan konsep AUMPB (Aktiva, Utang, Modal, Pendapatan dan Beban).
Berikut miskonsepsi yang terjadi pada siswa kelas x akuntansi  di SMKN 3
Pontianak:
Miskonsepsi siswa dalam pencatatan jurnal penyesuaian perlengkapan:
a. 1 orang siswa (2,6%) termasuk ke dalam keliru memahami konsep karena
siswa tersebut salah dalam memahami konsep jurnal penyesuaian
perlengkapan. Dapat dilihat dari penjelasan atau alasan siswa dalam
menjawab soal, yaitu beban di debet dikarenakan beban berkurang dan
perlengkapan dikredit dikarenakan perlengkapan berkurang. Konsep siswa
tersebut salah karena saldo normal beban atau beban bertambah dicatat
disebelah debet. Kesalahan siswa ini terjadi karena siswa tidak memahami
konsep AUMPB.
b. 2 orang siswa (5,3%) termasuk ke dalam keliru memahami hubungan antar
konsep karena siswa salah dalam memahami hubungan antar konsep jurnal
penyesuaian perlengkapan. Dapat dilihat dari alasan siswa yaitu karena
perlengkapan telah terpakai Rp.1.000.000,- yang tersisa Rp700.000,-. Jadi
beban perlengkapan sebelah debet dan perlengkapan sebelah kredit
Rp700.000,-. Konsep siswa tersebut salah karena siswa tersebut
beranggapan yang dicatat dalam jurnal penyesuaian adalah perlengkapan
yang tersisa dan siswa tidak memahami hubungan antar konsep dari
pencatatan jurnal penyesuaian perlengkapan dengan angka yang dicatat
apakah yang sudah digunakan atau yang masih tersisa.
c. 1 orang siswa (2,6%) termasuk ke dalam keliru memahami konsep karena
siswa salah dalam memahami konsep. Dapat dilihat dari alasan siswa yaitu
karena siswa perlengkapan yang tersisa maka dari itu tidak ada
pengurangan maupaun penambahan setiap akun-akun beban mesti berada
di debet. Konsep siswa tersebut salah karena dengan adanya sisa
perlengkapan pada akhir periode akan disesuaikan dan yang dicatat
sebesar Rp1.000.000,- dikarenakan Rp1.000.000,- ini adalah beban yang
telah digunakan selama satu periode dan akan mengurangi saldo
perlengkapan dan menambah beban perlengkapan. Kesalahan siswa ini
terjadi karena siswa tidak memahami konsep jurnal penyesuaian dan
konsep AUMPB.
d. 1 orang siswa (2,6%) termasuk dalam keliru memahami konsep. Dapat
dilihat dari alasan siswa, yaitu peralatan periode tersebut Rp1.700.000,-
yang digunakan hanya Rp700.000,- peralatan yang masih ada senilai
Rp1.000.000,-. Kesalahan siswa ini terjadi karena siswa tidak memahami
soal yang diberikan dan kesalahan dalam konsep penjurnalan.
e. 1 orang siswa (2,6%) termasuk dalam keliru memahami konsep. Dapat
dilihat dari alasan siswa, yaitu karena sisa perlengkapan yang ada pada
suatu periode akan menjadi beban pada suatu perusahaan. Konsep yang
dimiliki siswa salah karena sisa perlengkapan itu belum digunakan
perusahaan dan belum menjadi beban suatu perusahaan pada periode
tersebut. Kesalahan siswa ini terjadi karena siswa salah dalam memahami
konsep jurnal penyesuaian perlengkapan.
f. 1 oramg (2,6%) termasuk dalam keliru memahami konsep. Dapat dilihat
dari alasan siswa, yaitu jika perlengkapan yang tersisa Rp700.000,-
terletak dikredit maka yang benar-benar menjadi beban sebesar
Rp1.000.000,- karena nominal perlengkapannya Rp1.700.000,-. Konsep
yang dimiliki siswa salah karena yang dicatat dalam penyesuaian adalah
yang telah menjadi beban, bukan perlengkapan yang tersisa dan sisa
perlengkapan sebesar Rp700.000,- tersebut masih berada disebelah debet,
bukan sebelah kredit. Kesalahan siswa ini terjadi karena siswa salah dalam
memahami konsep jurnal penyesuaian perlengkapan.
Miskonsepsi siswa dalam pencatatan jurnal penyesuaian piutang tak tertagih:
a. 1 orang siswa (2,6%) termasuk dalam keliru memahami konsep. Dapat
dilihat dari jawaban siswa, yaitu pendapatan piutang usaha Rp20.000,-
pada piutang usaha Rp20.000,-. Kesalahan siswa ini terjadi karena siswa
keliru memahami konsep jurnal penyesuaian piutang tak tertagih.
b. 6 orang siswa (15,8%) termasuk dalam keliru memahami konsep. Dapat
dilihat dari jawaban siswa, yaitu beban cadangan kerugian piutang
Rp20.000,- pada cadangan kerugian piutang Rp20.000,-. Kesalahan siswa
ini terjadi karena siswa salah dalam memahami konsep jurnal penyesuaian
piutang tak tertagih.
c. 1 orang siswa (2,6%) termasuk dalam keliru memahami konsep. Dapat
dilihat dari jawaban siswa, yaitu cadangan kerugian piutang yang
disediakan oleh perusahaan tersebut awal periode berkurang Rp20.000,-
pertahun. Konsep yang dimiliki siswa salah karena cadangan kerugian
piutang tidak berkurang, tapi akan bertambah.
Miskonsepsi siswa dalam pencatatan jurnal penyesuaian penyusutan peralatan:
a. 1 orang siswa  (2,6%) termasuk dalam keliru memahami konsep. Dapat
dilihat dari jawaban siswa, yaitu akum. Peny. Peralatan pada peralatan
Rp2.750.000,-. Kesalahan siswa ini terjadi karena siswa salah dalam
memahami konsep jurnal penyesuaian penyusutan peralatan.
b. 2 orang siswa (5,3%) termasuk dalam keliru memahami konsep. Dapat
dilihat dari jawaban siswa, yaitu beban akum. Peny. Peralatan pada akum.
Peny. Peralatan Rp2.750.000,-. Kesalahan siswa ini terjadi karena siswa
salah dalam memahami konsep jurnal penyesuaian penyusutan peralatan.
c. 1 orang siswa (2,6%) termasuk dalam keliru memahami konsep. Dapat
dilihat dari jawaban siswa, yaitu peny. Peralatan pada akum. Peny.
Peralatan Rp2.750.000,-. Kesalahan siswa ini terjadi karena siswa salah
dalam memahami konsep jurnal penyesuaian penyusutan peralatan.
d. 1 orang siswa (2,6%) termasuk dalam keliru memahami konsep. Dapat
dilihat dari jawaban siswa, yaitu beban peny. Bertambah maka akum.
Peny. Berkurang. Konsep yang dimiliki siswa ini salah karena siswa
menganggap akum. Peny. Peralatan berkurang tapi pada dasarnya akum.
Peny. Peralatan akan bertambah.
Miskonsepsi siswa dalam pencatatan jurnal penyesuaian penyusutan komputer
a. 1 orang siswa (2,6%) termasuk dalam keliru memahami konsep. Dapat
dilihat dari jawaban siswa, yaitu penyusutan komputer pada komputer
Rp2.500.000,-. Kesalahan siswa ini terjadi karena siswa salah konsep
jurnal penyesuaian penyusutan komputer dan kesalahan dalam menghitung
persentase penyusutan komputer.
b. 1 orang siswa (2,6%) termasuk dalam keliru memahami konsep. Dapat
dilihat dari jawaban siswa, yaitu beban akum. Peny. Komputer pada akum.
Peny. Komputer Rp500.000,-. Kesalahan siswa ini terjadi karena siswa
salah memahami konsep jurnal penyesuaian penyusutan komputer.
c. 1 orang siswa (2,6%) termasuk dalam keliru memahami konsep. Dapat
dilihat dari jawaban siswa yaitu penyusutan komputer pada akum. Peny.
Komputer Rp500.000,-. Kesalahan siswa ini terjadi karena siswa salah
memahami konsep jurnal penyesuaian penyusutan komputer.
d. 1 orang siswa (2,6%) termasuk dalam keliru memahami konsep. Dapat
dilihat dari alasan siswa yaitu beban peny. Komputer bertambah maka
akum. Peny. Berkurang. Konsep yang dimiliki siswa salah karena
akumulasi adalah kumpulan dari penyusutan komputer dan akan
bertambah. Kesalahan siswa ini terjadi karena siswa salah memahami
konsep jurnal penyesuaian penyusutan komputer.
Miskonsepsi siswa dalam pencatatan jurnal penyesuaian sewa dibayar dimuka:
a. 1 orang siswa (2,6%) termasuk dalam keliru memahami konsep. Dapat
dilihat dari alasan siswa yaitu pembayaran sewa sebesar Rp7.000.000,-
menjadi pemasuklan sebelah debet beban sewa dikredit sebesar
Rp7.000.000,- masih utang. Konsep yang dimiliki siswa salah karena
Rp7.000.000,- tersebut sudah menjadi hak perusahaan dan sudah menjadi
beban. Kesalahan siswa ini terjadi karena siswa salah memahami konsep
jurnal penyesuaian sewa dibayar dimuka menggunakan metode
pendekatan neraca dan pendekatan laba/rugi.
b. 1 orang siswa (2,6%) termasuk dalam keliru memahami konsep. Dapat
dilihat dari alasan siswa yaitu sewa dibayar dimuka pada beban sewa
Rp12.000.000,-. Kesalahn siswa ini terjadi karena siswa salah dalam
memahami soal.
c. 1 orang siswa (2,6%) termasuk dalam keliru memahami konsep. Dapat
dilihat dari alasan siswa yaitu beban sewa bertambah Rp6.000.000,-.
Kesalahan siswa ini terjadi karena siswa salah dalam memahami soal.
Miskonsepsi siswa dalam pencatatan jurnal penyesuaian pendapatan diterima
dimuka:
a. 1 orang siswa (2,6%) termasuk dalam keliru memahami konsep. Dapat
dilihat dari alasan siswa yaitu pendapatan jasa sebesar Rp14.900.000,- dan
pekerjaan yang selesai memiliki nilai 50% dari total pendapatan jasa maka
50% x Rp14.900.000,- = Rp7.450.000,- (pendapatan jasa yang doterima
dimuka). Jadi pendapatan bertambah di sebelah debet dan pendapatan jasa
diterima dimuka bertambah disebelah kredit. Konsep yang dimiliki siswa
salah karena pendapatan jasa bertambah di kredit. Kesalahan siswa ini
terjadi karena siswa salah memahami konsep jurnal penyesuaian
pendapatan diterima dimuka dalam menggunakan pendekatan neraca dan
pendekatan laba/rugi.
b. 6 orang siswa (15,8%) termasuk dalam keliru memahami konsep. Dapat
dilihat dari alasan siswa yaitu pendapatan jasa yang benar-benar telah
diterima adalah 50% sebesar Rp7.450.000,- maka akun yang digunakan
adalah pendapatan jasa pada pendapatan jasa diterima dimuka karena
hanya 50% yang benar-benar telah diterima. Kesalahan siswa ini terjadi
karena siswa salah memahami konsep jurnal penyesuaian pendapatan
diterima dimuka dalam menggunakan pendekatan neraca dan pendekatan
laba/rugi.
c. 1 orang siswa (2,6%) termasuk dalam keliru memahami konsep. Dapat
dilihat dari alasan siswa yaitu pendapatan jasa bertambah karena sewa
dibayar dimuka. Konsep yang dimiliki siswa salah karena pendapatan jasa
bertambah sebelah kredit. Kesalahan siswa ini terjadi karena siswa salah
memahami konsep jurnal penyesuaian dan kesalahan konsep dalam
menggunakan pendekatan neraca dan pendekatan laba/rugi.
Miskonsepsi siswa dalam pencatatan jurnal penyesuaian pendapatan yang masih
harus diterima:
a. 2 orang siswa (5,3%) termasuk dalam kurang memahami konsep. Dapat
dilihat dari alasan siswa yaitu pada akhir periode masih harus diterima
pendapatan jasa Rp4.000.000,- karena masih belum diterima. Pada bulan
november dan desember pendapatan yang masih harus diterima sebesar
Rp4.000.000,- maka pendapatan yang masih diterima bertambah di debet
dan pendapatan jasa bertambah dikredit. Kesalahan siswa ini terjadi karena
siswa tidak teliti membaca soal yang diberikan.
b. 1 orang siswa (2,6%) termasuk dalam keliru memahami konsep. Dapat
dilihat dari jawaban siswa yaitu pendapatan jasa pada pendapatan yang
masih harus diterima Rp8.000.000,-. Kesalahan yang dimiliki siswa ini
terjadi karena siswa salah memahami konsep jurnal penyesuaian
pendapatan diterima dimuka.
c. 1 orang siswa (2,6%) termasuk dalam kurang memahami konsep. Dapat
dilihat dari alasan dan jawaban siswa yaitu piutang pendapatan bertambah
otomatis pendapatan jasa, piutang pendapatan pada pendapatan jasa
Rp4.000.000,-. Kesalahan siswa ini terjadi karena siswa kurang
memahami soal dan tidak teliti dalam membaca soal.
d. 2 orang siswa (5,3%) termasuk dalam keliru memahami konsep. Dapat
dilihat dari alasan siswa yaitu pendapatan jasa yang belum diterima
sebanyak 2 bulan adalah Rp4.000.000,-/ bulan. Jadi total semuanya
Rp8.000.000,-. Akun yang digunakan adalah akun pendapatan yang belum
diterima pada pendapatan jasa. Akun ini digunakan untuk menyesuaiakan
pendapatan yang belum diterima. Kesalahan siswa ini terjadi karena salah
memahami konsep jurnal penyesuaian pendapatan yang masih harus
diterima.
e. 1 orang siswa (2,6%) termasuk dalam keliru memahami konsep. Dapat
dilihat dari alasan siswa yaitu pendapatan yang masih harus diterima
merupakan piutang yang bertambah sebesar Rp4.000.000,- x 2 =
Rp8.000.000,- maka pendapatan jasa bertambah di kredit dan piutang
berkurang di debet. Kesalahan siswa ini terjadi karena salah memahami
konsep jurnal penyesuaian pendapatan yang masih harus diterima.
Miskonsepsi siswa dalam pencatatan jurnal penyesuaian beban yang harus
dibayar:
Berdasarkan hasil jawaban dan alasan siswa, tidak ditemukan miskonsepsi
atau kesalahan siswa dalam pencatatan jurnal penyesuaian beban yang
harus dibayar.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data dapat disimpulkan
bahwa: (1) siswa kelas x akuntansi 1 SMKN 3 Pontianak memiliki miskonsepsi.
Namun miskonsepsi yang terjadi masih tergolong rendah dan hanya sebagian
kecil siswa mengalami miskonsepsi pada pencatatan jurnal penyesuaian
perusahaan jasa dengan rata-rata 13,8% dan rentangnya antara 0% - 40%. (2)
besar persentase miskonsepsi yang dimiliki siswa kelas x akuntansi 1 SMKN 3
Pontianak adalah sebagai berikut: (a) sebesar 13% siswa keliru memahami konsep
serta siswa salah memahami pencatatan jurnal penyesuaian dan 5,3% siswa keliru
memahami hubungan antar konsep jurnal penyesuaian aktiva lancar
(perlengkapan). Dan sebesar 21,1% siswa keliru dalam memahami konsep konsep
dan siswa salah memahami konsep jurnal penyesuaian aktiva lancar (piutang tak
tertagih). Sebesar 7,9% siswa keliru memahami konsep dan siswa salah
memahami konsep jurnal penyesuaian aktiva lancar (sewa dibayar dimuka).
Dalam penelitian ini, jurnal penyesuaian perlengkapan, jurnal penyesuaian
piutang tak tertagih dan sewa diabayar dimuka yang menjadi perwakilan aktiva
lancar. (b) sebesar 13,2% siswa keliru dalam memahami konsep dan siswa salah
dalam memahami pencatatan jurnal penyesuaian aktiva tetap (penyusutan
peralatan). Den sebesar 10,5% siswa keliru dalam memahami konsep dan siswa
salah memahami konsep pencatatan jurnal penyesuaian akticva tetap (penyusutan
komputer). Dalam penelitian ini, jurnal penyesuaian penyusutan peralatan dan
jurnal penyesuaian penyusutan komputer yang menjadi perwakilan aktiva tetap.
(c) sebesar 21,1% siswa keliru memahami konsep dan siswa salah memahami
konsep jurnal penyesuaian pendapatan (pendapatan diterima dimuka). Dan sebesar
10,5% siswa keliru memahami konsep dan 7,9% siswa kurang memahami konsep
serta siswa salah dalam memahami konsep jurnal penyesuaian pendapatan
(pendapatan yang masih harus diterima). Dalam penelitian ini, jurnal penyesuaian
pendapatan diterima dimuka dan jurnal penyesuaian pendapatan yang masih harus
diterima yang menjadi perwakilan jurnal penyesuaian pendapatan. (c) sebesar 0%
siswa mengalami miskonsepsi dalam pencatatan jurnal penyesuaian beban (beban
yang masih harus dibayar).
Saran
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan
kepada guru dalam mengajar konsep akuntansi khususnya tentang pokok bahasan
jurnal penyesuaian. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti mempunyai
saran sebagai berikut: (1) cara mengajar guru mata pelajaran akuntansi harus
sesuai dengan konsep pencatatan jurnal penyesuaian dan harus disesuaikan
dengan kemampuan siswa. (2) pengetahuan awal yang dimiliki siswa harus
diarahkan pada konsep jurnal penyesuaian yang sesuai dengan menurut para ahli.
(3) guru harus menjelaskan secara rinci tentang konsep pencatatan jurnal
penyesuaian.
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